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ABSTRAK 

 

Pajak adalah pe$ndapatan ne$gara yang utama, de$ngan tujuan untuk me$nunjang pe$nge$luaran se$rta 

me$njaga stabilitas pe$re$konomian ne$gara. Namun, pe$ntingnya pe$ranan pajak tidak disadari ole$h 

se$mua wajib pajak di Indone$sia. Hal ini ditandai de$ngan pe$rmasalahan ke$patuhan pe$rpajakan 

yang masih te$rjadi, dimana pe$ne$rimaan pajak masih be$lum me$ncapai targe$t. Pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh tingkat pe$ndidikan, sanksi pe$rpajakan, dan pe$rse$psi 

korupsi pajak te$rhadap ke$patuhan wajib pajak orang pribadi pada pe$gawai di Yayasan 

Pe$ndidikan Dharmawidya. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kuantitatif de$ngan pe$ngumpulan 

data me$lalui pe$nye$baran kue$sione$r ke$pada re$sponde$n di Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya. 

Pe$ne$ntuan sampe$l de$ngan me$nggunakan Total Sampling yang be$rarti se$luruh jumlah populasi 

pe$gawai di Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya diambil se$bagai sumbe$r data. Be$rdasarkan data 

yang dipe$role$h, hasil dari pe$ne$litian ini adalah variabe$l tingkat pe$ndidikan tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak orang pribadi de$ngan nilai signifikan se$be$sar 0,519 > 

0,05, sanksi pe$rpajakan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak orang pribadi 

de$ngan nilai signifikan se$be$sar 0,000 < 0,05, dan pe$rse$psi korupsi pajak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak orang pribadi de$ngan nilai signifikan se$be$sar 0,001 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pe$ndidikan, Sanksi Pe$rpajakan, Pe$rse$psi Korupsi Pajak, dan Ke$patuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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PENDAHULUAN 

Pe$ntingnya pe$ranan pajak be$lum 

be$gitu disadari ole$h wajib pajak di 

Indone$sia, hal ini ditandai de$ngan 

pe$rmasalahan ke$patuhan pe$rpajakan yang 

masih te$rjadi. Fe$nome$na ini te$lah dijabarkan 

ole$h Caroline$ e$t al. (2023) bahwa Tax ratio 

di Indone$sia le$bih re$ndah jika dibandingkan 

de$ngan rata-rata ne$gara OE$CD 

(Organization for E$conomic Co-ope$ration 

and De$ve$lopme$nt) dimana tax ratio ne$gara-

ne$gara te$rse$but be$rkisar pada angka 30%. 

Namun, jika me$mbandingkan Indone$sia 

de$ngan ne$gara-ne$gara te$tangga, Indone$sia 

masih be$rada di bawah Malaysia (20,2%), 

Thailand (20,1%) dan Australia (33,3%). 

Se$me$ntara pe$r akhir Oktobe$r tahun 2024 tax 

ratio Indone$sia se$be$sar 10,02% de$ngan 

pe$ne$rimaan ne$gara se$be$sar Rp 2.247,5 

triliun dari targe$t se$be$sar Rp 2.802,3 triliun. 

(Bisnis.com, 2024). Ole$h kare$na itu, 

ke$patuhan pajak me$njadi topik yang se$laras 

de$ngan pe$me$rintah yang se$lalu be$rusaha 

me$maksimalkan pe$ne$rimaan dan ke$patuhan 

wajib pajak (Agatha & Suhe$ndra, 2022). 

Be$rdasarkan fe$nome$na di atas, pe$rlu 

dice$rmati bahwa ke$patuhan wajib pajak 

masih me$njadi masalah di Indone$sia, yang 

dapat dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor. 

Me$nurut (Yo, 2020) me$nje$laskan le$mbaga 

pe$ndidikan dapat se$cara tidak langsung 

me$mbantu masyarakat umum me$mpe$lajari 

pe$rpajakan dan me$laksanakan pe$raturan 

pe$rundang-undangan pe$rpajakan yang 

be$rlaku. Ole$h se$bab itu, tingkat pe$ndidikan 

yang le$bih tinggi dapat me$mudahkan 

se$se$orang untuk dapat me$mahami informasi 

ke$mudian me$ne$rapkannya pada ke$hidupan 

be$rmasyarakat dalam me$me$nuhi 

ke$wajibannya dalam pe$rpajakan. Hal ini 

te$ntunya te$lah didukung be$rdasarkan hasil 

rise$t Umah & Riduwan (2022) dan 

Anggraini & Pravitasari (2022) 

me$nghasilkan tingkat pe$ndidikan 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$patuhan 

wajib pajak orang pribadi. Hasil yang 

be$rbe$da pada rise$t yang dilakukan E$lsa 

Me$ilina e$t al. (2023) dan Saputra & Me$ivira 

(2020) me$nje$laskan tingkat pe$ndidikan tidak 

be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap 

ke$patuhan wajib pajak orang pribadi.  

Adanya pe$ran pe$me$rintah tidak 

te$rle$pas dalam upaya untuk me$mbe$rikan 

sanksi baik se$cara pidana ataupun se$cara 

administratif. Hal ini sudah dite$tapkan 

dalam Pasal 39 (Undang-Undang Re$publik 

Indone$sia Nomor 28 Tahun 2007, n.d.) 

te$ntang Ke$te$ntuan Umum dan Tata Cara 

Pe$rpajakan (UU KUP). De$ngan adanya 

sanksi be$rupa pidana dan administratif 

Dire$ktorat Je$nde$ral Pajak (DJP) be$rharap 

pe$ne$rimaan pajak orang pribadi dapat 

be$rjalan se$cara optimal. Me$nurut hasil rise$t 

te$rhadap variabe$l sanksi pe$rpajakan te$rdapat 

pe$rbe$daan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Alfarisi & Mahpudin, 2020) dan (Saputra 

T, 2023) me$nunjukkan bahwa sanksi 

pe$rpajakan be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

Hasil yang be$rbe$da dinyatakan dalam rise$t 

Silalahi & Asalam (2022) dan Natalia & 

Riswandari (2021) bahwa tidak dite$mukan 

pe$ngaruh sanksi pe$rpajakan se$cara 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

Maraknya kasus korupsi juga dapat 

me$nimbulkan pandangan ne$gatif wajib 

pajak te$rhadap aparatur pajak yang nantinya 

akan me$nye$babkan ke$tidakpatuhan te$rhadap 

pe$mbayaran ataupun pe$laporan pajak. 

Me$nurut (Sari e$t al. 2023) ke$tika wajib 

pajak te$lah ke$hilangan ke$patuhan pajaknya 

maka pe$ne$rimaan pe$rpajakan di suatu 

ne$gara te$ntunya akan me$ngalami 

pe$nurunan. Hal ini ditunjukan me$lalui hasil 

rise$t yang dibuat ole$h ole$h Sari e$t al. (2023) 

dan Widya e$t al. (2022) me$nghasilkan 

pe$rse$psi korupsi mampu me$mpe$ngaruhi 

se$cara positif pada ke$patuhan wajib pajak. 

Hal ini be$rbanding te$rbalik de$ngan te$muan 

Ste$fanie$ & Sandra (2020) dan Le$stari e$t al. 

(2023) me$nghasilkan tidak ada pe$ngaruh 

signifikan dari pe$rse$psi korupsi pada 

ke$patuhan wajib pajak orang pribadi.  

Be$rdasarkan pe$njabaran masalah di 

atas, pe$nulis te$rtarik untuk me$lakukan 

pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan ke$patuhan 

wajib pajak orang pribadi se$bagai topik 

pe$ne$litian te$rhadap karyawan di Yayasan 
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Pe$ndidikan Dharmawidya. Tingkat 

pe$ndidikan, sanksi pe$rpajakan, dan pe$rse$psi 

korupsi pajak dijadikan obje$k pe$ne$litian. 

Se$hingga pe$nulis me$lakukan pe$ne$litian 

de$ngan judul “Pe$ngaruh Tingkat 

Pe$ndidikan, Sanksi Pe$rpajakan, Dan 

Pe$rse$psi Korupsi Pajak Te$rhadap        

Ke$patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Studi Kasus Pada Karyawan di Yayasan 

Pe$ndidikan Dharmawidya)”. 

 

METODE  

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan 

pe$nulis pada pe$ne$litian ini adalah me$tode$ 

kuantitatif. Me$nurut Solimun, Armanu, & 

Fe$rnande$s dalam buku yang ditulis ole$h 

(Santoso & Madiistriyatno, 2021) yang 

be$rjudul Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif, 

me$nje$laskan bahwa Me$tode$ kuantitatif 

adalah pe$nde$katan yang me$libatkan te$knik 

pe$ngumpulan data, analisis, dan inte$rpre$tasi 

hasil analisis untuk me$mpe$role$h informasi 

yang dipe$rlukan dalam me$narik ke$simpulan 

dan me$mbuat ke$putusan. Se$hingga 

pe$ne$litian kuantitatif be$rtujuan untuk 

me$nguji pe$rnyataan hipote$sis yang ada. 

  

Populasi 

 Populasi dalam pe$ne$litian ialah 

ke$se$luruhan obje$k pe$ne$litian yang 

ke$mudian akan diambil se$buah ke$simpulan. 

Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, populasi 

me$ncakup se$luruh karyawan di Yayasan 

Pe$ndidikan Dharmawidya yang be$rjumlah 

se$banyak 100 karyawan. 

 

Sampel 

Sampe$l dide$finisikan se$bagai bagian 

yang me$nggambarkan ataupun me$wakili 

populasi dalam pe$ne$litian itu se$ndiri. 

Pe$ne$ntuan sampe$l de$ngan te$knik 

Nonprobability Sampling – Total Sampling 

dimana se$tiap anggota populasi tidak 

me$ndapatkan ke$se$mpatan yang sama untuk 

dipilih se$bagai sampe$l dan se$luruh anggota 

populasi dijadikan sampe$l pe$ne$litian. 

Se$hingga sampe$l pada pe$ne$litian ini 

be$rjumlah 100 orang karyawan. 

 

Pengumpulan Data 

 Studi ini be$rbasis data prime$r yang 

dikumpulkan me$lalui Google$ Form de$ngan 

kue$sione$r se$bagai instrume$n pe$ne$litian.  

 

 

Tabel I. 

Operasional Variabel Penelitian 
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Skala like$rt me$rupakan skala yang 

digunakan untuk se$tiap pe$rnyataan dalam 

kue$sione$r. Skala like$rt be$rfungsi untuk 

me$ngukur pe$ndapat, sikap, se$rta pe$rse$psi 

yang dimiliki individu ataupun ke$lompok 

te$rhadap suatu fe$nome$na sosial yang ada 

(Sugiyono 2020, 146).  

 

Tabel II.  

Skala Nilai Alternatif Jawaban Kuesioner 

Teknik Analisis Data 

 Studi ini me$nggunakan me$tode$ 

kuantitatif de$ngan analisis statistik de$skriptif 

se$rta dilakukan pe$ngujian kualitas data 

untuk me$nguji validitas dan re$liabilitas. 

Pe$ngujian asumsi klasik juga dilakukan 

yang me$ncakup uji normalitas untuk 

me$nguji distribusi data pe$ne$litian, uji 

multikoline$aritas untuk me$nguji apakah 

dite$mukan kore$lasi antar variabe$l be$bas, uji 

he$te$roske$dastisitas untuk me$nge$tahui 

adanya variabilitas dalam ke$salahan, se$rta 

dilakukan pe$ngujian hipote$sis me$lalui 

analisis re$gre$si untuk me$nguji ke$kuatan 

hubungan dan arah hubungan antar variabe$l, 

uji koe$fisie$n de$te$rminasi untuk me$ngukur 

se$jauh mana variabe$l be$bas dapat 

me$nje$laskan variabe$l te$rikat. Se$me$ntara uji 

T dilakukan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh 

se$tiap variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l 

te$rikat se$cara pasrsial. Se$dangkan uji F 

dilakukan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh 

se$cara simultan antara variabe$l be$bas 

te$rhadap variabe$l te$rikat. Se$mua pe$ngujian 

dalam studi ini dilakukan de$ngan 

me$nggunakan aplikasi SPSS ve$rsi 25. 

Variabe$l Indikator Pe$rtanyaan 

Tingkat 

Pe$ndidik

an  

(X1) 

1. Pe$ngaruh re$ndahnya pe$ndidikan 

te$rhadap ke$patuhan pajak.  

2. Tingkat pe$ndidikan yang re$ndah 

me$nye$babkan ke$tidakmampuan dalam 

me$mahami pe$raturan pajak.  

3. Tingkat Pe$ndidikan yang re$ndah 

me$ningkatkan pe$luang wajib pajak 

tidak me$laksanakan ke$wajiban 

pe$rpajakannya. 

4. Be$rpe$ndidikan tinggi me$mbuat wajib 

pajak be$rpikir untuk me$miliki pe$ran 

te$rhadap ke$majuan ne$gara. 

5. Tingginya tingkat pe$ndidikan wajib 

pajak me$ningkatkan ke$inginan untuk 

patuh me$mbayar pajak, se$rta me$nge$rti 

pe$raturan pe$rpajakan. 

(Yo, 2020) 

Sanksi 

Pe$rpajak

an  

(X2) 

1. Sanksi pajak me$mbe$rikan e$fe$k je$ra 

bagi wajib pajak yang tidak 

me$matuhinya. 

2. Pe$ne$rapan sanksi pajak harus se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan dan pe$raturan yang 

be$rlaku. 

3. Sanksi pajak me$ningkatkan ke$patuhan 

wajib pajak se$rta me$wujudkan 

ke$disiplinan. 

4. Sanksi yang be$rat dapat me$njadi 

sarana untuk me$ndidik wajib pajak. 

5. Sanksi pajak dike$nakan te$rhadap 

pe$langgarnya tanpa tole$ransi. 

(Christina, 2023) 

Pe$rse$psi 

Korupsi 

Pajak  

(X3) 

1. Pe$nge$tahuan atas kasus korupsi pajak. 

2. Ke$sadaran atas te$rjadinya kasus 

korupsi pajak. 

3. Pe$ne$gakan hukum atas kasus korupsi 

pajak. 

(Prakusya, 2020), (Inayah, 2023) 

 

Ke$patuh

an Wajib 

Pajak 

Orang 

Pribadi 

(Y) 

1. Me$ndaftarkan diri se$bagai wajib pajak. 

2. Me$mbayar pajak te$pat pada waktunya. 

3. Me$mbe$rikan informasi data diri 

de$ngan be$nar. 

4. Tidak pe$rnah me$ne$rima surat te$guran. 

5. Me$mbayar pajak se$suai de$ngan 

pe$raturan yang be$rlaku. 

(Hare$fa, 2023), (Putri, 2022) 

Skala Like$rt Skor 

Jawaban 

SS Sangat Se$tuju 5 

S Se$tuju 4 

KS Kurang Se$tuju 3 

TS Tidak Se$tuju 2 

STS Sangat Tidak Se$tuju 1 
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Operasional Variabel 

 Te$rdapat dua je$nis variabe$l dalam 

ke$rangka konse$ptual pe$ne$litian ini, yaitu 

variabe$l inde$pe$nde$n/be$bas yang me$liputi 

tingkat pe$ndidikan, sanksi pe$rpajakan, dan 

pe$rse$psi korupsi pajak se$rta variabe$l 

de$pe$nde$n/te$rikat yang be$rfokus pada 

ke$patuhan wajib pajak orang pribadi se$bagai 

karyawan di Yayasan Pe$ndidikan 

Dharmawidya.  

 

1) Tingkat Pe$ndidikan 

Tingkat pe$ndidikan adalah 

pe$nge$tahuan yang dimiliki ole$h 

wajib pajak dan dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$patuhan te$rhadap 

ke$wajiban pe$rpajakan (Me$latne$bar, 

2018). 

 

2) Sanksi Pe$rpajakan 

Sanksi pajak adalah be$ntuk tindakan 

yang dike$nakan ke$pada wajib pajak 

apabila tidak me$laksanakan 

ke$wajiban pe$rpajakan de$ngan te$pat 

waktu, sanksi dapat be$rupa sanksi 

administrasi ataupun sanksi pidana 

(Natalia & Riswandari, 2021).  

Sanksi administrasi me$rupakan 

sanksi be$rupa pe$nggantian ke$rugian 

ne$gara se$pe$rti, de$nda, bunga, dan 

ke$naikan se$dangkan sanksi pidana  

dibe$rlakukan pada tindakan 

ke$curangan pe$rihal pe$malsuan data, 

me$nye$mbunyikan data pe$rpajakan, 

dan pe$ngge$lapan pajak (Me$llinda & 

Sutandi, 2023). 

 

3) Pe$rse$psi Korupsi Pajak 

Pe$rse$psi korupsi adalah pandangan 

yang dimiliki wajib pajak te$rhadap 

tindakan yang me$rugikan ke$uangan 

ne$gara, hal ini te$rdiri dari pe$nyuapan 

atau manipulasi data ke$uangan untuk 

me$mpe$rkaya diri se$ndiri (Sari e$t al., 

2023). Se$lain program pe$rpajakan 

yang diadakan ole$h le$mbaga pajak 

pe$me$rintah, adapun usaha lain yang 

harus dilakukan ole$h pihak fiskus 

pajak yaitu me$ningkatkan tingkat 

ke$pe$rcayaan wajib pajak dalam 

pe$ngalokasian pajak kare$na 

ke$pe$rcayaan te$rse$but akan 

me$nciptakan pe$rse$psi yang positif 

(Trida & Je$nni, 2020). 

4) Ke$patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Ke$patuhan wajib pajak ialah wajib 

pajak me$njalankan ke$te$ntuan yang 

be$rlaku, tidak me$langgar pe$raturan 

pajak dan juga me$ngikuti pe$raturan 

se$suai de$ngan pe$raturan yang 

be$rlaku (Listya & Limajatini, 2022). 

Te$rdapat dua macam ke$patuhan 

be$rdasarkan buku Pe$rpajakan 

(Konse$p dan Aspe$k Formal) 

me$nurut Rahayu dalam (Yo, 2020), 

yaitu ke$patuhan normal dimana 

wajib pajak me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan se$cara formal se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan undang-undang 

pe$rpajakan yang ada dan ke$patuhan 

mate$rial yaitu ke$patuhan wajib pajak 

yang me$me$nuhi ke$te$ntuan 

pe$rpajakan yang be$rsifat mate$ril. 

 

HASIL 

Tabel III.  

Deskripsi Kuesioner 

 

KE$TE$RANGAN Jumlah 

Jumlah kue$sione$r yang dise$bar 100 

Kue$sione$r yang dike$mbalikan 100 

Kue$sione$r yang tidak me$me$nuhi 
krite$ria 

6 

Data outlie$r 12 

Total kue$sione$r yang digunakan 82 

Te$rlampir pada tabe$l III bahwa 

jumlah kue$sione$r yang dise$barkan adalah 

se$banyak 100 kue$sione$r dan dari 100 

kue$sione$r te$rse$but, se$banyak 6 tidak 

me$me$nuhi krite$ria kare$na tidak me$miliki 
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NPWP. Se$hingga dipe$role$h hasil se$banyak 

94 kue$sione$r yang diisi dan dile$ngkapi ole$h 

re$sponde$n. Namun, se$te$lah dilakukan 

outlie$r data me$njadi se$banyak 82 kue$sione$r 

yang digunakan. 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, me$nunjukkan nilai Asymp. Sig (2-

taile$d) se$be$sar 0,077 yang be$rnilai le$bih 

be$sar dari batas signifikansi 0,05. Maka 

hasil te$rse$but me$mbuktikan bahwa data 

se$mua variabe$l yang diuji te$rdistribusi 

se$cara normal dan te$lah me$me$nuhi uji 

asumsi klasik. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji koe$fisie$n de$te$rminasi 

me$nunjukan nilai Adjuste$d R Square$ 

se$be$sar 0,370. Angka ini me$ngungkapkan 

bahwa hubungan antara ke$tiga variabe$l 

inde$pe$nde$n yaitu Tingkat Pe$ndidikan (X1), 

Sanksi Pe$rpajakan (X2), dan Pe$rse$psi 

Korupsi Pajak (X3) me$mpunyai pe$ngaruh 

se$be$sar 37% te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

yaitu Ke$patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, 

sisanya 63% dipe$ngaruhi ole$h faktor lain 

yang be$lum dite$liti dalam pe$ne$litian ini. 

3. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk me$ne$ntukan apakah variabe$l 

inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh se$cara parsial 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n be$rdasarkan 

pe$rbandingan nilai T hitung de$ngan T tabe$l 

yang dipe$role$h dari pe$rhitungan de$rajat 

ke$be$basan (df) de$ngan rumus, df = n – k, 

se$hingga nilai df = 82 – 4 = 78 maka 

dipe$role$h nilai T tabe$l se$be$sar = 1,99085 

dan tingkat signifikansi α = 0,05 (uji dua 

arah). Jika nilai T hitung > 1,99085 dan nilai 

signifikansi < 0,05 maka variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rse$but be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

Be$rdasarkan hasil uji T pada tabe$l di 

atas, maka dipe$role$h hasil analisis se$bagai 

be$rikut: 

a. Variabe$l inde$pe$nde$n Tingkat 

Pe$ndidikan (X1) pada tabe$l diatas 

me$miliki nilai t hitung se$be$sar -0,648 < 

nilai t tabe$l 1,99085 dan tingkat 

signifikan se$be$sar 0,519 > 0,05 

me$nunjukkan bahwa variabe$l Tingkat 

Pe$ndidikan tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Ke$patuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

b. Variabe$l inde$pe$nde$n Sanksi Pe$rpajakan 

(X2) pada tabe$l diatas me$miliki nilai t 

hitung se$be$sar 4,344 > nilai t tabe$l 

1,99085 dan tingkat signifikan se$be$sar 

0,000 < 0,05 me$nunjukkan bahwa 

Sanksi Pe$rpajakan be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Ke$patuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

c. Variabe$l inde$pe$nde$n Pe$rse$psi Korupsi 

Pajak (X3) pada tabe$l diatas me$miliki 

nilai t hitung se$be$sar 3,541 > nilai t 

tabe$l 1,99085 dan tingkat signifikan 

se$be$sar 0,001 < 0,05 me$nunjukkan 

bahwa Pe$rse$psi Korupsi Pajak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

Ke$patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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4. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil uji F dipe$role$h untuk 

me$ne$ntukan apakah se$mua variabe$l 

inde$pe$nde$n yang ada be$rpe$ngaruh se$cara 

simultan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

be$rdasarkan pe$rbandingan nilai F hitung 

de$ngan nilai F tabe$l me$lalui rumus df1 = k – 

1 dan df2 = n – k , se$hingga nilai df1 = 4 -1 

= 3 dan df2 = 82 – 4 = 78 maka nilai F tabe$l 

se$be$sar = 2,72 tingkat signifikansi α = 0,05. 

Dimana jika F hitung > 2,72 dan nilai 

signifikansi < 0,05 maka variabe$l 

inde$pe$nde$n se$cara simultan be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n yaitu 

ke$patuhan wajib pajak orang pribadi. 

 Hasil uji statistik F me$nunjukkan 

bahwa nilai F hitung se$be$sar 16,866 > dari F 

tabe$l 2,72 dan de$ngan tingkat signifikan 

se$be$sar 0,000 < dari 0,05. Hasil uji statistik 

F me$nunjukkan bahwa se$luruh variabe$l 

inde$pe$nde$n yang te$rdiri dari Tingkat 

Pe$ndidikan, Sanksi Pe$rpajakan, dan Pe$rse$psi 

Korupsi Pajak se$cara simultan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi (Y). 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi.  

Hasil analisis me$nunjukan bahwa 

nilai koe$fisie$n re$gre$si -0,056 de$ngan 

tanda ne$gatif. Hal ini dapat dije$laskan 

bahwa se$tiap ke$naikan 1 satuan Tingkat 

Pe$ndidikan akan me$nurunkan 

Ke$patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

se$be$sar -0,056 atau -5,6% de$ngan nilai t 

hitung te$rbilang  -0,648 < 1,99085 

de$ngan signifikansi 0,519 > 0,05 

se$hingga H1 pada pe$ne$litian ini ditolak 

kare$na Tingkat Pe$ndidikan se$cara 

parsial tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di Yayasan Pe$ndidikan 

Dharmawidya.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h (Umah & Riduwan, 

2022) me$nje$laskan bahwa control be$lie$f 

dalam The$ory of planne$d be$haviour 

(TPB) be$rkaitan de$ngan tingkat 

pe$ndidikan, kare$na tingkat pe$ndidikan 

dapat me$njadi hambatan dan dukungan 

pe$rilaku wajib pajak. Dalam hal ini 

tingkat pe$ndidikan be$rkaitan de$ngan 

pe$mahaman wajib pajak yang akan 

me$mpe$ngaruhi kontrol wajib pajak 

dalam me$ngambil tindakan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan 

hasil pe$ne$litian (E$lsa Me$ilina e$t al., 

2023) yang me$nunjukkan bahwa tingkat 

pe$ndidikan tidak be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib 

pajak orang pribadi.  

Hal ini te$rjadi kare$na se$makin tinggi 

tingkat pe$ndidikan yang dimiliki ole$h 

wajib pajak, se$makin mudah me$re$ka 

me$mahami pe$raturan pe$rpajakan. 

Se$hingga wajib pajak le$bih mudah 

me$ne$mukan ce$lah untuk me$lakukan 

ke$curangan dan me$nghindari ke$wajiban 

pe$mbayaran pajak. 

2. Pengaruh Sanksi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

Hasil analisis me$nunjukan bahwa 

nilai koe$fisie$n re$gre$si 0,352 de$ngan 

tanda positif. Hal ini dapat dije$laskan 

bahwa se$tiap ke$naikan 1 satuan Sanksi 

Pe$rpajakan akan me$naikan Ke$patuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi se$be$sar 

0,352 atau 35,2% de$ngan nilai t hitung 

se$be$sar 4,344 > 1,99085 de$ngan 

signifikansi 0,000 < 0,05 se$hingga H2 

pada pe$ne$litian ini dite$rima kare$na 

Sanksi Pe$rpajakan se$cara Parsial 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

Ke$patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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di Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya. 

Me$nurut hasil pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h (Anggraini & 

Pravitasari, 2022) dise$butkan bahwa 

be$havioral be$lie$f adalah faktor yang 

paling me$ndukung variabe$l sanksi 

pe$rpajakan diantara tiga faktor dalam 

te$ori TPB, kare$na faktor ini be$rkaitan 

de$ngan konse$kue$nsi yang akan dite$rima 

dari tindakan yang diambil se$hingga 

me$mpe$ngaruhi ke$patuhan ke$wajiban 

pajak. 

Hasil pe$ne$litian ini se$laras de$ngan 

yang dilakukan ole$h (Saputra T, 2023) 

me$nunjukkan bahwa sanksi pe$rpajakan 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

ke$patuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dari hasil pe$ne$litian ini dapat 

dije$laskan bahwa dibe$rlakukannya 

sanksi pe$rpajakan se$bagai konse$kue$nsi 

dapat me$ndukung pe$ningkatan 

ke$patuhan wajib pajak agar wajib pajak 

tidak me$langgar pe$raturan pe$rpajakan. 

Se$hingga dapat disimpulkan jika wajib 

pajak me$mpe$role$h konse$kue$nsi yang 

me$mbe$rikan ke$rugian untuk dirinya, 

maka wajib pajak akan be$rusaha untuk 

me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakannya 

agar te$rhindar dari sanksi yang 

me$rugikan. 

3. Pengaruh Persepsi Korupsi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

Hasil analisis me$nunjukan bahwa 

nilai koe$fisie$n re$gre$si 0,335 de$ngan 

tanda positif yang be$rarti bahwa se$tiap 

ke$naikan 1 satuan Pe$rse$psi Korupsi 

Pajak akan me$ningkatkan Ke$patuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi se$be$sar 

0,335 atau 33,5% de$ngan nilai t hitung 

se$be$sar 3,541 > 1,99085 de$ngan 

signifikansi 0,001 < 0,05 se$hingga H3 

pada pe$ne$litian ini dite$rima kare$na 

Pe$rse$psi Korupsi Pajak se$cara Parsial 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

Ke$patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

di Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang 

dilakukan, me$nunjukkan bahwa 

pe$rse$psi korupsi pajak be$rkaitan de$ngan 

te$ori TPB yaitu normative$ be$lie$f. 

Pe$rse$psi me$nge$nai korupsi pajak 

me$nce$rminkan pandangan yang dimiliki 

ole$h individu te$rhadap norma sosial 

me$nge$nai inte$gritas aparatur pajak, 

se$hingga dapat me$mpe$ngaruhi pe$rilaku 

wajib pajak dalam hal ke$patuhan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$laras de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Widya 

e$t al., 2022) yang me$nyatakan bahwa 

pe$rse$psi korupsi pajak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini 

dapat disimpulkan, wajib pajak 

me$miliki anggapan bahwa korupsi 

hanya me$rupakan pe$mbe$ritaan te$ntang 

pe$langgaran aturan yang dilakukan ole$h 

oknum pajak. Se$lain itu, manfaat pajak 

juga tidak dapat dirasakan se$cara 

langsung ole$h wajib pajak yang se$suai 

de$ngan sifat pajak yaitu kontrapre$stasi. 

Se$hingga, hal ini tidak me$ngurangi 

ke$patuhan wajib pajak dalam me$mbayar 

pajak. 

4. Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Sanksi Perpajakan, dan Persepsi 

Korupsi Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Hasil uji simultan me$lalui uji 

statistik F, nilai F hitung se$be$sar 16,866 

le$bih be$sar dari F tabe$l 2,72 de$ngan 

tingkat signifikansi se$be$sar 0,000 le$bih 

ke$cil dari 0,05. Hasil uji F me$nunjukkan 

bahwa H4 dite$rima dalam pe$ne$litian ini, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n yang 

te$rdiri dari Tingkat Pe$ndidikan, Sanksi 

Pe$rpajakan, dan Pe$rse$psi Korupsi Pajak 

be$rpe$ngaruh se$cara simultan te$rhadap 

Ke$patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

di Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan, maka ke$simpulan dari pe$ne$litian 
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ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Tingkat Pe$ndidikan tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi pada karyawan di Yayasan 

Pe$ndidikan Dharmawidya. Hal ini 

dije$laskan de$ngan nilai t hitung se$be$sar 

-0,648 < nilai t tabe$l se$be$sar 1,99085 

dan nilai signifikan se$be$sar 0,519 > 

0,05.  

2. Sanksi Pe$rpajakan be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Ke$patuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi pada karyawan di 

Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya. Hal 

ini dije$laskan de$ngan nilai t hitung 

se$be$sar 4,344 > nilai t tabe$l se$be$sar 

1,99085 dan nilai signifikan se$be$sar 

0,000 < 0,05. 

3. Pe$rse$psi Korupsi Pajak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Ke$patuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi pada karyawan di 

Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya. Hal 

ini dije$laskan de$ngan nilai t hitung 

se$be$sar 3,541 > nilai t tabe$l se$be$sar 

1,99085 dan nilai signifikan se$be$sar 

0,001 < 0,05. 

4. Tingkat Pe$ndidikan, Sanksi Pe$rpajakan, 

dan Pe$rse$psi Korupsi Pajak se$cara 

simultan be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi pada karyawan di Yayasan 

Pe$ndidikan Dharmawidya. Hal ini 

dije$laskan de$ngan nilai F hitung se$be$sar 

16,866 > dari F tabe$l 2,72 dan nilai 

signifikan se$be$sar 0,000 < 0,05. 
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